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<b>ABSTRACT</b><br>

Skripsi ini membahas penggunaan kala presens; imperfectum; perfectum dan plusgquamperfectum dalam
buku bacaan anak belandatipe A (6-9 tahun); B (9-12 tahun) dan C (Iebih dari 12 tahun). Terdapat enam
judul buku yang menjadi korpus penelitian, yaitu: Apenkooien en Propjes Gooien; Met en Poppen Gooien,
Bezoek van Mister P; Ik en de Rovers; Honderd Uur Nacht dan Babysit Babes: Chips en Zakgeld. Penelitian
ini adalah penelitian kuantitatif deskriptif dengan studi pustaka. Studi pustaka digunakan untuk mencari
sumber teori dan informasi tambahan terkait penelitian. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kala
yang paling sering muncul dari ketiga buku tersebut adalah imperfectum. Oleh karenaitu, dari hasil
penelitian tersebut tercetus saran untuk mengajarkan imperfectum pada mahasiswa Program Studi Belanda
Ul sgjak awal pembelgjaran dan diberikan secara berulang agar mereka dapat memahami suatu bacaan
dengan baik.
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<b>ABSTRACT</b><br>

The focus of this study isthe use of tenses. presens; imperfectum; perfectum and plusgquamperfectum in
Dutch Childrens Bookstype A (6-9 years); B (9-12 years) and C (older than 12 years). The purpose of this
study isto find the similarities and differences in the use of those four tenses in childrens books and also to
find which tense is the most dominant to use. There are six titles of books that are chosen as the corpus of
this study, namely: Apenkooien en Propjes Gooien; Met en Poppen Gooien; Bezoek van Mister P; 1k en de
Rovers; Honderd Uur Nacht and Babysit Babes. Chips en Zakgeld. This research is quantitative descriptive-
theory with literature study. Literature study is used to find some theoretical sources and additional
informations related to this research. The result of this study is that imperfectum gets the highest number of
percentage. The researcher suggests that the imperfectum-tense should be taught early and more often to the
students, which can help students to easily understand the content of a story well.
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